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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Perkembangan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) secara pesat telah mengantarkan dunia pada era globalisasi. Globalisasi adalah suatu proses yang mendunia, suatu proses yang membuat manusia saling terbuka, dan bergantung satu sama lainnya tanpa batas ruang dan waktu. Menurut Anthony Giddens, “Globalisasi adalah suatu hubungan sosial yang mendunia yang kemudian terhubung satu sama lain sehingga antara kejadian dari tempat yang berbeda bisa berdampak juga bagi tempat yang lain”. Globalisasi telah mendobrak dinding pembatas antarnegara. Contohnya, orang di berbagai belahan dunia dengan mudah mengetahui peristiwa yang terjadi di belahan bumi lain tanpa harus datang langsung ke tempat tersebut.

Selain interaksi, globalisasi turut memengaruhi proses transaksi. Dunia yang tanpa batas, membuat manusia mudah memenuhi kebutuhan hidupnya karena proses pertukaran barang dan jasa menjadi lebih cepat. Globalisasi membuka kesempatan bagi pelaku usaha untuk memasarkan produknya melalui media elektronik, dikenal dengan e-commerce. Tidak hanya itu, masyarakat biasa pun berkesempatan untuk memulai usaha di media tersebut. Pelaku usaha mendapat kesempatan untuk menjangkau pasar yang lebih luas, sehingga akan berdampak pada pendapatan perusahaan maupun negara.

Kondisi demikian mengharuskan suatu perusahaan untuk berinovasi demi memperoleh keuntungan yang maksimal. Kemampuan perusahaan dalam berinovasi didukung oleh kemampuan individu. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah individu yang memiliki kemampuan untuk menggerakkan atau menjalankan organisasi. SDM merupakan faktor penting yang tidak dapat dipisahkan dari suatu perusahaan.

Dewasa ini, SDM ditempatkan bukan hanya sebagai human resource atau sumber daya, tapi juga sebagai human capital atau manusia sebagai modal atau aset. Manusia sebagai human capital ditempatkan sesuai dengan keahlian dan keterampilannya untuk kemudian menghasilkan layanan profesional dan nilai ekonomis. Human capital tidak memandang SDM sebagai biaya yang membebani keuangan dan mengurangi keuntungan organisasi. Justru dengan pengelolaan yang tepat human capital akan membawa keuntungan bagi perusahaan.

Salah satu pengelolaan SDM adalah melalui pelaksanaan budaya organisasi. Budaya organisasi adalah nilai-nilai yang dianut oleh suatu organisasi dan diikuti oleh seluruh elemen organisasi. Budaya organisasi menjadi identitas sekaligus  pembeda antara satu organisasi dengan organisasi lainnya.

Setiap perusahaan menginginkan karyawan yang memiliki kompetensi atau kemampuan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Untuk mencapai target tersebut, diperlukan karyawan yang memiliki disiplin kerja. Disiplin adalah kesadaran individu maupun kelompok untuk menaati perintah atau peraturan yang telah ditetapkan. Berbagai aturan yang disusun oleh organisasi adalah tuntunan untuk mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. Ketika suatu aturan dilanggar, efektivitas organisasi berkurang sampai dengan tingkat tertentu, tergantung pada kerasnya pelanggaran. Sebagai contoh, pelanggaran dalam disiplin kerja seperti tidak datang tepat waktu dan tidak berada di tempat saat jam kerja berlangsung. Perbaikan disiplin kerja karyawan dibutuhkan oleh setiap perusahaan. Demikian pula dengan Kantor Pos Bandung agar organisasi dapat berjalan sesuai dengan tujuan.

PT. Pos Indonesia (Persero) adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, perusahaan yang berdiri sejak 1746 tersebut tidak hanya melayani jasa pos dan kurir, tetapi juga jasa keuangan, ritel, dan properti. PT. Pos Indonesia (Persero) memiliki tiga anak perusahaan, yaitu, PT Pos Logistics Indonesia, PT Pos Properti Indonesia, dan PT Pos Finansial Indonesia.

Sejauh ini PT. Pos Indonesia (Persero) telah memiliki 58.700 titik layanan yang menjangkau 100% kota/kabupaten, hampir 100% kecamatan, 42% kelurahan/desa, dan 940 lokasi transmigrasi terpencil di Indonesia. Selain itu, berkat perkembangan IPTEK PT. Pos Indonesia (Persero) juga telah memiliki 4.800 kantor pos online yang dilengkapi electronic mobile pos di beberapa kota besar. Untuk mempermudah proses pengiriman, PT. Pos Indonesia (Persero) menciptakan kode pos yang berbeda tiap daerahnya, sehingga kode tersebut mampu diidentifikasi secara akurat. Ekspansi pelayanan PT. Pos Indonesia (Persero) tidak hanya meliputi wilayah Indonesia saja, tetapi juga sudah meliputi dunia internasional dengan menjalin kerja sama badan usaha di negara lain yang berskala internasional, seperti Western Union.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui adanya masalah pada disiplin kerja karyawan, yaitu:

1. Tidak taat terhadap aturan waktu

Setiap organisasi atau perusahaan memiliki peraturan mengenai jam kerja bagi karyawan. Begitu juga dengan Kantor Pos Bandung. Sebanyak 80 orang karyawan bekerja secara bergiliran (shift), yang terdiri dari shift pagi, siang, dan malam. Shift pagi dimulai pukul 09.00 – 17.00 WIB, shift siang pukul 12.00 – 20.00 WIB, dan shift malam pukul 15.00 – 23.00 WIB. Walaupun Kantor Pos Bandung telah menetapkan pembagian jam kerja, beberapa karyawan masih belum menaati peraturan yang ada. Misalnya, datang terlambat dan tidak melakukan pengisian presensi (finger print). Tabel berikut menunjukkan jumlah karyawan yang datang terlambat.
TABEL 1.1
Daftar Presensi Karyawan Kantor Pos Bandung
	 NAMA
	DESEMBER
	   NAMA
	JANUARI
	NAMA
	FEBRUARI

	
	TANGGAL
	JAM PRESENSI
	
	TANGGAL
	JAM PRESENSI
	
	TANGGAL
	JAM PRESENSI

	A
	02.12.2019
	9:35
	A
	03.01.2020
	13:16
	A
	03.02.2020
	10:08

	B
	06.12.2019
	12:07
	B
	03.01.2020
	12:16
	B
	05.02.2020
	9:21

	C
	08.12.2019
	10:26
	C
	04.01.2020
	13:04
	C
	08.02.2020
	13:19

	D
	08.12.2019
	9:11
	D
	06.01.2020
	9:30
	D
	12.02.2020
	10:24

	E
	09.12.2019
	15:42
	E
	07.01.2020
	10:17
	E
	15.02.2020
	9:46

	F
	10.12.2019
	12:36
	F
	08.01.2020
	12:48
	F
	19.02.2020
	15:59

	G
	13.12.2019
	10:13
	G
	08.01.2020
	9:09
	G
	19.02.2020
	10:06

	H
	17.12.2019
	12:03
	H
	10.01.2020
	10:04
	H
	21.02.2020
	12:12

	I
	19.12.2019
	15:09
	I
	11.01.2020
	10:57
	I
	25.02.2020
	9:11

	J
	19.12.2019
	12:39
	J
	14.01.2020
	10:51
	J
	26.02.2020
	12:26

	K
	20.12.2019
	9:10
	K
	15.01.2020
	9:46
	 
	 
	 

	L
	23.12.2019
	12:48
	L
	15.01.2020
	13:44
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	M
	15.01.2020
	13:04
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	N
	18.01.2020
	9:54
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	O
	22.01.2020
	13:15
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	P
	24.01.2020
	9:19
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	Q
	25.01.2020
	10:32
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	R
	25.01.2020
	13:56
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	S
	28.01.2020
	12:19
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	T
	31.01.2020
	9:58
	 
	 
	 


Sumber: Pengolahan Data Kantor Pos Bandung 2019-2020.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat karyawan yang datang terlambat selama bulan Desember 2019 – Februari 2020. Pada Desember 2019, jumlah karyawan yang terlambat sebanyak 24 orang, pada Januari 2020 sebanyak 40 orang, dan pada Februari 2020 sebanyak 16 orang. Karyawan diperbolehkan mengisi presensi sebelum jam kerja dimulai, tetapi jika karyawan mengisi presensi lebih dari waktu yang telah ditentukan maka karyawan tersebut dinyatakan terlambat. Karyawan yang datang terlambat tidak mendapat toleransi waktu. Keterlambatan tersebut disebabkan beberapa faktor, seperti jarak tempuh dari tempat tinggal ke kantor yang cukup jauh, jalanan yang macet, dan ada kepentingan pribadi yang harus diselesaikan dahulu. 

Selain karyawan yang datang terlambat, ada juga karyawan yang tidak mengisi presensi (finger print), dikarenakan lupa atau terburu-buru masuk ataupun pulang. Data karyawan yang tidak melakukan finger print dapat di lihat pada lampiran. 
2. Tidak taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
Sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan perusahaan, Kantor Pos Bandung membagi karyawannya menjadi beberapa divisi. Setiap divisi memiliki tugas pokok dan fungsi masing-masing. Saat jam kerja berlangsung karyawan Kantor Pos Bandung ada yang bertugas di tempat dan ada juga yang ditugaskan keluar. Namun seringkali karyawan juga pergi keluar untuk urusan pribadi yang tidak penting. Hal tersebut berdampak pada keefektifan tugas yang harus dikerjakan. Waktu pengerjaan menjadi lebih lama dan melebihi batas waktu yang telah ditentukan.

Permasalahan tersebut diduga disebabkan oleh rendahnya penerapan asas budaya organisasi, yaitu:

1. Asas Keunggulan

Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, setiap perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin agar lebih unggul daripada yang lain. Untuk mencapai keunggulan tersebut diperlukan perjuangan yang konstan dengan mengembangkan tiga unsur, yaitu: standar, motivasi, dan umpan balik. Pada Kantor Pos Bandung ditemukan adanya sikap indisipliner karyawan yang disebabkan kurangnya motivasi dalam diri karyawan. Beberapa karyawan masih datang terlambat dan berada di luar kantor untuk urusan yang tidak penting saat jam kerja berlangsung. Hal tersebut tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2. Asas Kesatuan

Kita semua adalah pekerja, tetapi juga manajer. Begitu juga sebaliknya. Sudah waktunya para karyawan berpartisipasi dalam manajemen dan melakukan pekerjaan yang produktif, karena tuntutan dunia perusahaan modern sekarang tidak lagi membedakan antara pekerja otak yang melulu saja dengan pekerjaan yang menggunakan otot semata-mata. Pada Kantor Pos Bandung setiap divisi dipimpin oleh seorang manajer. Demi mencapai tujuan perusahaan, setiap bulan bahkan setiap minggu Kantor Pos Bandung mengadakan rapat untuk mengevaluasi kinerja karyawan maupun kinerja perusahaan. Proses evaluasi dilakukan oleh pemimpin kepada anggota maupun anggota kepada anggota lainnya. Di sini belum terjadi evaluasi dari anggota ke pemimpin, hal tersebut menyebabkan ketidakpuasan dari salah satu pihak dan ketidakefisienan dalam manajemen.

Berdasarkan masalah  yang diketahui di Kantor Pos Bandung, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang budaya organisasi dan disiplin kerja, yang hasilnya akan dituangkan  dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada Kantor Pos Bandung.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti akan mengkaji bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin kerja karyawan di Kantor Pos Bandung dengan mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum Kantor Pos Bandung?

2. Bagaimana pelaksanaan budaya organisasi di Kantor Pos Bandung?

3. Bagaimana kondisi disiplin kerja karyawan di Kantor Pos Bandung?
4. Berapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin kerja karyawan Kantor Pos Bandung?

5. Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan budaya organisasi dan disiplin kerja di Kantor Pos Bandung?
6. Apa saja upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam melaksanakan budaya organisasi dan disiplin kerja di Kantor Pos Bandung?

1.2.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut, “Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan pada Kantor Pos Bandung?”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Ditinjau dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui gambaran umum Kantor Pos Bandung.
2. Mengetahui pelaksanaan budaya organisasi di Kantor Pos Bandung.
3. Mengetahui kondisi disiplin kerja karyawan di Kantor Pos Bandung.
4. Mengetahui seberapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin kerja karyawan di Kantor Pos Bandung.
5. Mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan budaya organisasi yang berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan di Kantor Pos Bandung.
6. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam melaksanakan budaya organisasi yang berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan Kantor Pos Bandung.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu Manajemen SDM terutama dalam menjelaskan pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin kerja karyawan.
b. Kegunaan Praktis

1) Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan sarana pengaplikasian atas ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan sarjana di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Unpas.
2) Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan bahan masukan mengenai pelaksanaan budaya organisasi dan disiplin kerja karyawan agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

3) Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian yang akan datang.
1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.4.1 Kerangka Pemikiran

Setiap organisasi atau perusahaan terbentuk karena adanya tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut biasanya digambarkan lewat visi dan misi perusahaan. Dengan adanya visi dan misi, perusahaan akan termotivasi untuk terus berkembang sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan budaya organisasi di suatu perusahaan merupakan salah satu langkah agar visi dan misi perusahaan dapat terwujud. 

Menurut Robbins (2003:305) dalam Hari Sulaksono (2019:2), “Budaya organisasi merupakan sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi lain”.

Sedangkan menurut Edy Sutrisno (2018:1) “Budaya organisasi dapat difenisikan perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya”.

Dari penjelasan di atas, peneliti memahami bahwa budaya organisasi adalah suatu sistem atau nilai yang mengatur bagaimana seharusnya setiap anggota organisasi bertindak. Budaya organisasi menjadi ciri atau pembeda antara satu organisasi dengan organisasi yang lain. Budaya organisasi memberikan gambaran apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh anggota organisasi.

Menurut Miller (1984) yang dikutip Edy Sutrisno (2018:3) ada delapan butir nilai-nilai primer yang seharusnya ada pada tiap-tiap perusahaan yang jika dikelola dengan baik dapat menjadi budaya organisasi yang positif, dan akan mengakibatkan efektivitas, inovasi, loyalitas dan produktivitas. Delapan butir nilai-nilai budaya itu ia sebut sebagai asas-asas, yaitu:

1. Asas tujuan, ialah menyediakan produk atas jasa yang berkualitas dan bermanfaat bagi konsumen, dan sekaligus memberi inspirasi dan memotivasi kepada karyawan perusahaan.

2. Asas keunggulan (excellence), ialah usaha menciptakan ketidakpuasan yang kreatif di kalangan para anggota organisasi (karyawan perusahaan), supaya perusahaan dapat mencapai keunggulan.
3. Asas konsensus, ialah kebersamaan cita-cita, memikir, dan merasakan, yang dinyatakan dalam musyawarah untuk mufakat.

4. Asas kesatuan (unity), ialah perasaan satu di antara karyawan dengan para karyawan lainnya dalam perusahaan, karena adanya berbagai kesamaan-kesamaan.

5. Asas prestasi (perfomance), ialah memberi penghargaan yang layak atas prestasi karyawan.

6. Asas Empiris (empiricism), ialah menggunakan data nyata atau statistik sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

7. Asas keakraban (intimacy), ialah saling memberikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan emosional dan spiritual di antara para anggota organisasi.

8. Asas integritas (integrity), ialah kejujuran, adil, dapat dipercaya, mampu, dan dapat diandalkan.

 Menurut Miller (1984) yang dikutip oleh Edy Sutrisno (2018:3) menyatakan, “Delapan asas tersebut adalah nilai-nilai primer dalam perusahaan,  harus dibudayakan menjadi budaya perusahaan (corporate culture), terutama dalam era globalisasi seperti sekarang ini, supaya perusahaan dapat sukses, kompetitif, dan survive.”
Budaya organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya pemahaman dan kedisiplinan dari anggota organisasi. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong semangat kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan. Disiplin kerja juga dapat membantu karyawan menjadi lebih produktif dan dapat menguntungkan dalam jangka panjang.

Menurut Singomedjo (2002) yang dikutip oleh Edy Sutrisno (2017:86), “Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya”.

Sedangkan menurut Handoko (2001) yang dikutip oleh Lijan Poltak Sinambela (2018:334), “Disiplin adalah kesediaan seseorang yang timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku dalam organisasi”.

Dari penjelasan di atas, peneliti memahami bahwa disiplin kerja adalah kesadaran individu maupun kelompok untuk menaati peraturan yang telah ditetapkan.

Menurut Singodimedjo (2000) yang dikutip oleh Edy Sutrisno (2017:94) ada beberapa peraturan yang akan berkaitan dengan disiplin, antara lain:
1) Taat terhadap aturan waktu

Peraturan mengenai jam masuk, pulang, dan istirahat.

2) Taat terhadap aturan perusahaan

Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan.

3) Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan

Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja lain.

4) Taat terhadap aturan lain dalam perusahaan

Peraturan tentang apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh para pegawai selama dalam organisasi dan sebagainya. 
 Menurut Efri Novianto (2019:33), budaya atau tata nilai organisasi membentuk perilaku manusia di dalam organisasi. Budaya organisasi tersebut diantaranya adalah disiplin, kerja keras, toleran, religius dan budaya positif lainnya. Karena budaya sangat kuat pengaruhnya terhadap perilaku manajer di setiap tingkat organisasi, maka budaya sangat mempengaruhi stabilitas organisasi sehingga dapat memperkuat perubahan arah strategi. 

Dengan demikian peneliti memahami bahwa budaya organisasi dan disiplin kerja karyawan akan berpengaruh pada stabilitas suatu organisasi serta strategi yang akan diambil oleh perusahaan tersebut. 
1.4.2 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, peneliti merumuskan, “Budaya Organisasi Berpengaruh Positif Terhadap Disiplin Kerja Karyawan di Kantor Pos Bandung”  

1.5 Lokasi dan Lamanya Penelitian

1.5.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pos Bandung, Jl. Asia Afrika No.49 Bandung.

1.5.2 Lama Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung Maret – Agustus 2020, yang dimulai dari pengumpulan data, pengolahan data, dan pelaporan data. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 1.1
JADWAL PENELITIAN
	No
	Keterangan
	Tahun 2020/2021

	
	
	Maret
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	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus
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	2
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	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	TAHAP PERSIAPAN

	1.
	Penjajagan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Studi Kepustakaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan Usulan Penelitian 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Seminar Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Perbaikan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP PENELITIAN

	1.
	Pengumpulan Data

	
	Observasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyebaran angket
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penarikan angket
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP PENYUSUNAN

	1.
	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Revisi Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


1

